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A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan degan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa
depan. (Trianto 2009)

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan
yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi

kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting



ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia Kerja,
karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
saat ini maupun yang akan datang. (Trianto, 2009:1-2)

Menurut Buchori (2001) dalam Khabibah (2006:1), bahwa pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya
untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari
rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat rendah. Prestasi ini
tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu
bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti yang lebih
substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan
dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang
secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Apabila kita ingin
meningkatkan prestasi belajar, tentunya tidak akan terlepas dari upaya
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Guru harus menguasai model dan pendekatan pembelajaran yang bisa
digunakan dalam pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berjalan sesuai

dengan apa yang diinginkan. Metode dan pendekatan yang menarik dapat



memancing motivasi siswa untuk belajar. Siswa harus mengambil keputusan dan
menetapkan cara yang akan digunakan untuk belajar dan belajar ber-
metakognitif, memilih dan menetapkan kehendak, sikap dan keinginan, serta
berani dan terbuka terhadap setiap perubahan demi kepentingan kemajuan
pembelajarannya.

Oleh karena itu peneliti memilih model pembelajaran kooperatif
pendekatan Numbered Heads Togethe. Alasan peneliti memilih pendekatan ini
karena model pembelajaran ini dapat membuat siswa aktif dan mampu bekerja
sama dalam kelompok.

Materi yang diangkat peneliti dalam penelitian ini adalah Sistem
Pernapasan Pada Manusia. Alasan peneliti mengambil materi ini dengan
pendekatan Numbered Heads Together. Karena materi ini menarik bagi peneliti
dimana materi ini cakupannya luas dan dibutuhkah suatu proses kerja sama dari
peserta didik untuk dapat memahami materi ini. Selain itu, materi ini sangat
berkaitan dengan  kehidupan siswa setiap hari, dan bagaimana
mengimplementasikan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada materi ini kedalam
kehidupan konkrit di dalam lingkungan masyarakat.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul: “Uji Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Numbered Heads Together Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Materi Pokok Sistem Pernapasan Pada

Manusia Di SMP Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2014/2015.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi dasar
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Heads Together efektif terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII Pada Materi Pokok Sistem Pernapasan Pada
Manusia Di SMP Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Efektivitas
penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Heads
Together terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Pada Materi Pokok Sistem
Pernapasan Pada Manusia Di SMP Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2014/2015
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah:

1. Dapat digunakan sebagai bahan masukkan dalam penyusunan dan
pengembangan pembelajaran biologi yang berorientasi pada model
pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Heads Together.

2. Untuk penulis dapat secara langsung mempelajari model pembelajaran
kooperatif pendekatan Numbered Heads Together baik secara teori maupun

praktek.



3. Sebagai sumber informasi bagi guru IPA Biologi untuk menggunakan model
pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Heads Together dalam

pembelajaran IPA Biologi



